
ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “ Masjid Jami’ Al-Muttaqin di Driyorejo Gresik Tahun 
1991-2000 (Studi Sejarah Tentang Perkembangan dan Fungsinya) “ ini, mencoba 
untuk mengungkapkan kembali bagaimana proses berdiri dan perkembanganya 
Masjid Jami’ Al-Muttaqin serta fungsinya terhadap masyarakat, yang tergolong 
sebagai masjid kunci dari perkembangan religius desa Driyorejo. 

Masjid jami’ ini mulai berdiri pada periode pertama pada tahun 1882-1902 
yang bentuk bangunannya masih sangat sederhana sekali. Masjid jami’ ini berdiri 
sebagai kepedulian terhadap perkembangan Agama Islam dahulu untuk melakukan 
shalat jum’at. Karena belum ada ssatupun masjid yang berdiri di daerah sekitar untuk 
digunakan sebagai shalat jama’ah. Pada tahun 1902 mulai terjadi pemugaran masjid 
yang sedikit mulai terlihat sedikit besar dari sebelumnya. Oleh karena itu masjid 
jami’ Al-Muttaqin dari masa ke masa (mulai awal tahun 1882 sampai 1902) 
mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan zaman. Setelah terjadi 
penambahan bangunan masjid, pada tahun 1902-1991 masjid jami’ ini terjadi 
pemugaran yang hanya dilakukan pada serambi-serambi masjid. Sedangkan sekitar 
tahun 1991-2000 masjid jami’ ini melakukan penambahan pada serambi depan 
masjid. 

Pada awal tahun 1882 sampai 1902 fungsi masjid jami’ Al-Muttaqin saat itu 
mulai berkembang sebagai wadah kegiatan umat Islam. Sesuai dengan perkembangan 
zaman yaitu dari tahun 1991-2000 fungsi masjid selain untuk digunakan untuk 
beribadah, masjid jami’ ini juga berfungsi sebagai ibadah sosial seperti didirikannya 
sarana pendidikan formal dan non formal pada tahun 2002. 

Begitu pentingnya masjid jami’ Al-Muttaqin ini, yang dituangkan dalam 
bentuk penelitian. Dalam penelitian skripsi ini, saya menggunakan pendekatan 
historis dan menggunakan metode mulai heuristic, kritik, interpretasi dan 
historiografi. 

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini belum seutuhnya menjawab lebih 
jauh bagaimana tanggapan masyarakat mengenai sejarah tentang perkembangan dan 
fungsi masjid jami’ Al-Muttaqin di Driyorejo Gresik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


